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Abstract  

This study aims to determine the Validity, Practicality and Effectiveness of E-Learning Media with Blended Learning Model 

in Network System Administration Subject Class XII TKJ at SMK Negeri 6 Padang Odd Semester FY 2021-2022. This 

research uses research & development methods. The research subjects amounted to 69 people. The type of research used is 

Research and Development (R & D) with the ADDIE development model. The results of the validity test by the experts in the 

overall assessment of the validator test on the E-Learning Media with the Google Classroom-Based Blended Learning Model 

of 92.26%, so that the level of validity can be interpreted as very valid to use. The results of the overall practicality test 

assessment of the practicality assessment of the E-Learning Media with the Google Classroom-Based Blended Learning 

Model is 92.82%, so that the practicality level can be interpreted as very practical to use. The results of the assessment of the 

overall effectiveness of the evaluation of the effectiveness of the E-Learning Media with the Google Classroom-Based 

Blended Learning Model are 95,82,% so that the level of effectiveness can be interpreted as very effective in use. In 

conclusion, based on the assessment and expert input as well as the results of the field trial of E-Learning Media with the 

Blended Learning Model as a learning medium, it has been tested for feasibility, excellence, and can be used in the learning 

process for Class XII Network System Administration subjects at SMK Negeri 6 Padang. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Validitas, Praktikalitas dan Efektivitas Media E-Learning Dengan Model Blended 

Learning pada Mata Pelajaran Administrasi Sistem Jaringan Kelas XII TKJ di SMK Negeri 6 Padang Semester Ganjil TA 

2021-2022. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (research & development). Subjek penelitian 

berjumlah 69 orang. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian dan Pengembangan (R & D) dengan model 

pengembangan ADDIE. Hasil uji validitas oleh para ahli secara keseluruhan penilaian uji validator terhadap Media E-

Learning Dengan Model Blended Learning  Berbasis Google Classroom sebesar 92,26%, sehingga tingkat validitas dapat di 

interprestasikan sangat valid digunakan. Hasil penilaian uji praktikalitas secara keseluruhan penilaian praktikalitas terhadap 

Media E-Learning Dengan Model Blended Learning Berbasis Google Classroom sebesar 92,82%, sehingga tingkat 

praktikalitasnya dapat di interprestasikan sangat praktis digunakan. Hasil penilaian uji soal test efektivitas secara keseluruhan 

penilaian efektivitas terhadap Media E-Learning Dengan Model Blended Learning Berbasis Google Classroom sebesar 

95,82,% sehingga tingkat efektivitasnya dapat di interprestasikan sangat efektif digunakan. Kesimpulannya, berdasarkan 

penilaian beserta masukan ahli serta hasil dari uji coba lapangan Media E-Learning Dengan Model Blended Learning sebagai 

media pembelajaran sudah teruji kelayakan,  keunggulan, dan dapat digunakan pada proses pembelajaran pada mata 

pelajaran Administrasi Sistem Jaringan Kelas XII di SMK Negeri 6 Padang. 

Kata kunci:  media, e-learning, blended learning, google classroom, administrasi sistem jaringan  
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1. Pendahuluan  

Pemanfaatan Ilmu Pengetahuan Teknologi (IPTEK) 

dalam dunia pendidikan menjadi sesuatu yang dianggap 

penting dalam perubahan pendidikan. Khususnya 

dalam sistem pembelajaran, IPTEK telah mengubah 

sistem pembelajaran konvensional menjadi sistem 

pembelajaran modern yang berasaskan teknologi 

informasi dan komunikasi ICT (Information and 

Communication Technology)[1],[2].. 

Perkembangan ICT (information, communication and 

technology) yang begitu pesat berpengaruh terhadap 

semua bidang termasuk pendidikan. ICT mampu 

menjadi media dan sumber pembelajaran yang luas 

sehingga memungkinkan peserta didik untuk belajar 

secara mandiri tanpa harus hadirnya seorang guru. 

Dengan media ini akan merangsang kinerja otak agar 

lebih maksimal dan optimal, yang pada akhirnya 

memunculkan e-learning. E-learning ini memunculkan 

media pembelajaran yang baru seperti, yang biasa 

disebut dengan istilah blended learning, mobile 

learning, webbased learning, virtual learning, internet 

learning, networked learning, distance learning[3]. 

Pemanfaatan e-learning sebagai teknologi juga perlu 

dilakukan suatu rencana agar dapat melaksanakan 

pembelajaran yang efektif, serta meningkatkan hasil 

https://jkomtekinfo.org/ojs
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belajar peserta didik sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai. 

Penggunaan media online sebagai sarana untuk alat 

bantu dalam proses pembelajaran akan memberikan 

variasi pada proses pembelajaran. Hal ini juga 

memberikan dampak yang positif kepada mahasiswa, 

yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta 

mengasah kemampuan literasi digital mahasiswa. Salah 

satu aplikasi Learning Management Sstem ( LMS) yang 

tidak berbayar adalah aplikasi schoology[4].. 

Blended learning adalah pembelajaran yang 

mengombinasi strategi penyampaian pembelajaran 

menggunakan kegiatan tatap muka, pembelajaran 

berbasis komputer (offline), dikomputer secara online 

(internet dan mobile learning)[5],[6]. Melalui blended 

learning semua sumber belajar dapat memfasilitasi 

terjadinya proses belajar bagi siswa yang belajar. 

Tujuan utama pembelajaran blended learning adalah 

memberikan kesempatan bagi berbagai karakteristik 

siswa agar dapat belajar mandiri, berkelanjutan, dan 

berkembang sepanjang hayat[7],[8]. 

Sistem pembelajaran yang berlaku di kota Padang saat 

ini adalah sistem pembelajaran dengan model blende 

learning, yaitu sistem pembelajaran yang 

menggabungkan pembelajaran secara tatap muka atau 

luring (luar jaringan) dengan pembelajaran secara 

daring (dalam jaringan)[9],[10]. Pemberlakuan sistem 

pembelajaran ini dikarenakan adanya pandemi covid-19 

yang mengakibatkan status kota Padang berada pada 

PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat) level 4. Maka dari itu guru dituntut untuk 

mampu memanfaatkan media e-learning dalam proses 

pembelajarannya, salah satu nya adalah media e-

learning berbasis google classroom. 

Mengatasi kendala-kendala dalam pembelajaran 

dengan model blended learning pada masa pandemi 

covid-19 saat ini, khususnya dalam meningkatkan 

pemahaman siswa yang masih rendah, kurangnya 

motivasi dalam pembelajaran perlu dikembangkan 

bahan ajar yang memperhatikan gaya dan kemampuan 

belajar siswa, mendukung pembelajaran perseorangan 

dan mandiri, serta dapat memudahkan belajar siswa. 

Salah satu alternatif pemecahan masalah di atas, yaitu 

dengan memanfaatkan media e-learning berbasis 

google classrom, maka dari permasalahan tersebut 

diharapkan media e-learning berbasis google classroom 

ini dapat membantu dan memudahkan siswa dan guru 

dalam pembelajaran secara online pada masa pandemi 

covid-19 saat ini[11],[12].  

Melihat permasalahan tersebut maka peneliti 

melakukan penelitian dalam bentuk skripsi yang 

berjudul “Pengembangan Media E-Learning Dengan 

Model Blended Learning Berbasis Google Classroom 

Pada Mata Pelajaran Administrasi Sistem Jaringan 

Kelas XII Semester Ganjil di SMK Negeri 6 Padang 

Tahun Ajaran 2021/2022”. 

2. Metodologi Penelitian 

2.1. Jenis Penelitian 

Pengembangan Media E-Learning Dengan Model 

Blended Learning ini menggunakan penelitian dan 

pengembangan atau biasa disebut dengan R&D 

(research and development), yaitu metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono 

2014:297).  

2.2. Model Pengembangan  

Pengembangan media yang digunakan yang mengacu 

pada jenis pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 

tahap yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), 

Develop (pengembangan), Implementation 

(Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi) dapat dilihat 

pada Gambar.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1. Model Pengembangan ADDIE  

2.3. Subjek Penelitian dan Waktu Penelitian 

Berdasarkan wawancara dan data yang sudah di 

kumpulkan maka ditetapkan subjek penelitiannya siswa 

kelas XII TKJ pada SMK Negeri 6 Padang. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2021/2022. 

2.4. Instrumen Penelitian 

2.4.1 instrumen kevalidan 

Instrumen kevalidan digunakan untuk mengetahui 

apakah Media E-Learning yang dikembangkan valid 

atau tidak. Dengan kata lain, seluruh instrumen yang 

telah dirancang akan divalidasi terlebih dahulu untuk 

mengetahui tingkat kevalidan instrumen tersebut. 

Lembar validasi pada penelitian ini adalah validasi 

yang dilakukan validator. 

2.4.2 instrumen kepraktisan 

Adapun instrumen yang digunakan pada uji coba 

kepraktisan berupa angket kepraktisan. Angket sangat 

dibutuhkan untuk mengumpulkan data-data atau 

informasi yang dibutuhkan oleh penulis sebagai bahan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

dan menarik atau tidaknya Media E-Learning Dengan 

Model Blended Learning yang dibuat oleh penulis 

sebagai alternatif pembelajaran. 
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2.4.3 instrumen keefektivan 

Cara pengujian keefektivan media e-learning dengan 

model blended learning digunakan soal tes. Untuk 

mengetahui kemampuan belajar siswa, siswa menjawab 

soal tes. Tujuan pemberian soal tes ini adalah untuk 

mendapatkan gambaran bagaimana tingkat kemampuan 

belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 

yang dilaksanakan dengan menggunakan media e-

learning dengan model blended learning[13]. 

 

2.5. Teknik Analisa Data 

2.5.1 analisis uji validitas 

Data uji validitas penggunaan Media E-Learning 

Dengan Model Blended Learning dianalisis dengan 

menggunakan Persamaan.1[14]. 

                    NP=
R

SM
 ×100                         (1) 

 

Dimana NP adalah nilai persen yang dicari atau yang 

diharapkan, R adalah skor mentah yang diperoleh, SM 

adalah Skor Maksimum ideal dari tes yang 

bersangkutan, dan 100 adalah bilangan tetap. Setelah 

presentase diperoleh, dilakukan pengelompokan sesuai 

kriteria pada Tabel.1. 

 
Tabel 1. Penlilaian Validitas 

No Nilai Rerata Aspek Yang Dinilai 

1 90% - 100% Sangat Valid 

2 80% - 89% Valid 

3 65% - 79% Cukup Valid 

4 55% - 64% Kurang Valid 

5 ≤55% Tidak Valid 

 

Kemudian menentukan nilai distribusi frekuensi 

validitas yang terdapat pada Persaaman.2 yang 

dimodifikasi[15].: 

R= data tertinggi – data terendah 

K = 1+3.3log n 

                      P=
R

K
                                  (2) 

Dimana P adalah panjang kelas interval, R adalah 

hitung jarak atau rentangan, dan K adalah jumlah kelas. 

2.5.2 analisi uji praktikalitas 

Data uji praktikalitas penggunaan Media E-Learning 

Dengan Model Blended Learning dianalisis dengan 

menggunakan Persamaan. 3 yang dimodifikasi[16]: 

 

                                 NP=
R

SM
 ×100                           (3) 

 
Dimana NP adalah nilai persen yang dicari atau yang 

diharapkan, R adalah skor mentah yang diperoleh 

siswa, SM adalah Skor Maksimum ideal dari tes yang 

bersangkutan, dan 100 adalah bilangan tetap. Setelah 

presentase diperoleh, dilakukan pengelompokan sesuai 

kriteria yang dimodifikasi[17]: 
 

Tabel 2. Penlilaian Praktikalitas 

No Nilai Rerata Aspek Yang Dinilai 

1 86% - 100% Sangat Praktis 

2 76% - 85% Praktis 

3 60% - 75% Cukup Praktis 

4 55% - 59% Kurang Praktis 

5 ≤54% Tidak Praktis 

 

Kemudian menentukan nilai distribusi frekuensi 

praktikalitas yang dimodifikasi sebagai berikut. 
 

R= data tertinggi – data terendah 

K = 1+3.3log n 

P=
R

K
 

Dimana P adalah panjang kelas interval, R adalah 

hitung jarak atau rentangan, dan K adalah jumlah kelas. 

2.5.3 analisi uji efektivitas 

Data uji efektivitaspenggunaan Media E-Learning 

Dengan Model Blended Learning dianalisis dengan 

menggunakan Persamaan.4 yang dimodifikasi [18]. 

 

                                NP=
R

SM
 ×100                           (4) 

 

Dimana NP adalah nilai persen yang dicari atau yang 

diharapkan, R adalah skor mentah yang diperoleh 

siswa, SM adalah skor maksimum ideal dari tes yang 

bersangkutan, dan 100 adalah bilangan tetap. Setelah 

presentase diperoleh, dilakukan pengelompokan sesuai 

kriteria [19]. 
Tabel 3. Penlilaian Efektivitas 

No Nilai Rerata Aspek Yang Dinilai 

1 90% - 100% Sangat Efektif 

2 80% - 89% Efektif 

3 65% - 79% Cukup Efektif 

4 55% - 64% Kurang Efektif 

5 ≤55% Tidak Efektif 

 

Kemudian menentukan nilai distribusi frekuensi 

efektivitas pada Persamaan.5[20]. 

 

R= data tertinggi – data terendah 

K = 1+3.3log n 

                                         P=
R

K
                                   (5) 

Dimana P adalah panjang kelas interval, R adalah 

hitung jarak atau rentangan, dan K adalah jumlah kelas. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Perancangan 

Media E-Learning dengan Model Blended Learning 

Berbasis Google Classroom ini dirancang untuk 

memudahkan guru dalam proses belajar mengajar dan 

memudahkan siswa memahami materi pelajaran 

Administrasi Sistem Jaringan. Adapun komponen-

komponen dalam media e-learnig[21],[22]. 
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A. E-Modul Administrasi Sistem Jaringan 

E-Modul Administrasi Sistem Jaringan ini didalamnya 

terdapat materi-materi pembelajaran yang sesuai 

dengan KI/KD, layaknya seperti buku cetak tapi dalam 

bentuk elektronik. Didalam E-Modul tidak hanya 

terdapat materi-materi pembelajaran saja tetapi ada 

juga gambar-gambar menarik dan juga soal-soal 

latihan, bisa dilihat pada Gambar.2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2. Upload E-Modul Google Classroom dan Tampilan E-

Modul 

B. Video Materi Pelajaran 

Video Materi Pembelajaran ini berisi tentang video 

penjelesan materi tentang pembelajaran Administrasi 

Sistem Jaringan yang dimana video disajikan per-bab 

materi pembelajaran Bisa kita lihat pada Gambar.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Upload Video Materi di Google Classroom 

C. Video Tutorial Pelajaran 

Video Tutorial ini berisikan tentang penjelasan 

mengenai tutorial-tutorial pada saat melakukan kelas 

praktek (mengkonfigurasi) jaringan pada pembelajaran 

Administrasi Sistem Jaringan yang dimana video 

disajikan per-bab materi pembelajaran. Bisa kita lihat 

pada Gambar. 4. 
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Gambar 4. Upload Video Tutorial di Google Classroom 

D. Rangkuman Materi 

Rangkuman Materi ini berisikan tentang rangkuman-

rangkuman (kesimpulan) pada setiap bab pembelajaran 

Administrasi Sistem Jaringan yang dimana rangkuman 

materi ini disajikan dalam bentuk (format) foto 

(jpg/png) yang bertujuan agar nantinya rangkuman 

materi ini langsung bisa tersimpan di 

smartphone[23],[24] Bisa kita lihat pada Gambar.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 5. Upload Rangkuman Materi di Google Classroom 

3.2. Analisa Data 

3.2.1 uji validasi 

Uji validitas dilakukan oleh  3 orang validator ahli 

media. Penilaian dari validator untuk media e-learning 

dengan model blended learning, di tinjau dari aspek (1) 
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Kelayakan isi: 90,67%; (2) Komponen kebahasaan: 

90,00%; (3) Komponen penyajian: 93,34%; (4) 

Komponen Kegrafikan 95,00%. Secara keselurukan 

penilaian uji validator terhadap media e-learning 

dengan model blended learning sebesar 92,26%, 

sehingga media e-learning dengan model blended 

learning tersebut bisa dikatakan sangat valid digunakan 

terdapat pada Gambar.6. 

 

Gambar 6. Histogram Uji Validitas 

3.2.2 uji praktikalitas 

Uji praktikalitas dilakukan oleh 69 siswa. Penilaian dari 

69 siswa untuk media e-learning dengan model blended 

learning yang di tinjau dari aspek (1) Keadaan 

Penggunaan : 92,75%; (2) Efektivitas Waktu 

Pembelajaran : 92,75%; (3) Manfaat : 92,98%. Secara 

keseluruhan penilaian uji praktikalitas terhadap media 

e-learning dengan model blended learning sebesar 

92,82%, sehingga media e-learning dengan model 

blended learning tersebut bisa dikatakan sangat praktis 

digunakan dapat dilihat pada Gambar. 7. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Histogram Uji Praktikalitas 

3.2.3 uji efektivitas 

Uji Efektivitas dilakukan oleh 69 siswa. Penilaian dari 

69 siswa dengan jumlah 25 butir soal dilihat nilai 

efektivitas 95,82% dapat dikatakan tingkat efektivitas 

media e-learning dengan model blended learning 

dinyatakan sangat efektif digunakan pada Gambar.8. 

 

 

Gambar 7. Histogram Uji Efektivitas 

3.3. Pembahasan 

Pengembangan Media E-Learning Dengan Model 

Blended Learning telah dikembangkan kemudian 

dilakukan validasi untuk mengetahui kelayakan media 

tersebut[24],[25]. Media E-Learning dengan model 

Blended Learning di validasi kemudian di uji cobakan 

kepada siswa dalam bentuk uji coba praktikalitas dan 

uji coba efektivitas. 

Tabel 4. Penlilaian Efektivitas 

Hasil Uji Coba Presentase Keterangan 

Validitas 92,26% Sangat Valid 

Praktikalitas 92,82% Sangat Praktis 

Efektivitas  95,82% Sangat Efektif 

 

4. Kesimpulan 

Pengembangan Media E-Learning Dengan Model 

Blended Learning mengikuti prosedur dan 

pengembangan (Research and Development). 

Berdasarkan diskripsi, analisis data, dan pengembangan 

Media E-Learning Dengan Model Blended Learning 

dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) Validitas 

melalui penilaian uji validator terhadap Media E-

Learning Dengan Model Blended Learning sebesar 

92,26%, sehingga tingkat validitas dapat di 

interprestasikan sangat valid digunakan. (2) 

Praktikalitas Media E-Learning Dengan Model Blended 

Learning adalah sebesar 92,82%, sehingga tingkat 

praktikalitasnya dapat di interprestasikan sangat praktis 

digunakan. (3) Efektivitas Media E-Learning Dengan 

Model Blended Learning adalah sebesar 95,82% 

sehingga tingkat efektivitasnya dapat di 

interprestasikan sangat efektif digunakan. 
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